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Keywords: 

 Qur’anic reading and writing instruction is a fundamental 

competency that must be mastered by students in integrated Islamic 

schools. One of the widely implemented approaches is the Yanbu’a 

Method however, its effectiveness is strongly influenced by 

teachers’ pedagogical strategies in its implementation. This study 

aims to examine in depth the pedagogical strategies employed by 

teachers in applying the Yanbu’a Method in Qur’anic instruction at 

SMP IT Ar-Rudho, as well as to identify the supporting and 

inhibiting factors in its implementation. This research adopts a 

qualitative approach with a case study design. Data were collected 

through in-depth interviews, participant observation, and document 

analysis involving Qur’anic teachers, the deputy coordinator of 

Qur’anic learning, Qur’anic examiners, and the school principal. 

Data analysis was conducted inductively through data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the 

implementation of the Yanbu’a Method at SMP IT Ar-Rudho is 

carried out systematically and progressively through the mapping 

of students’ initial abilities, ability-based grouping, guided 

individual instruction, habituation and repetition of recitation, and 

tiered evaluation based on the principle of mastery learning. The 

successful implementation of the method is supported by certified 

teachers’ competencies, the availability of adequate learning 

facilities, and well-organized administrative and documentation 

systems. The main challenges include significant differences in 

students’ initial abilities, limited practice time outside school, and 

dense academic activities. This study emphasizes that the 

effectiveness of the Yanbu’a Method is not solely determined by its 

instructional design but is highly dependent on teachers’ 

pedagogical strategies in managing Qur’anic learning in an 

adaptive and mastery-oriented manner. 

 

Yanbu’a Method 

Qur’anic Learning 

Pedagogical Strategies  

 

 

 

Abstrak 

 

Pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik di 

sekolah Islam terpadu. Salah satu metode yang banyak digunakan adalah Metode Yanbu’a, namun 

keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh strategi pedagogis guru dalam implementasinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi pedagogis guru dalam menerapkan Metode Yanbu’a 

pada pembelajaran Al-Qur’an di SMP IT Ar-Rudho, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terhadap guru 

Al-Qur’an, wakil koordinator pembelajaran Al-Qur’an, penguji Al-Qur’an, dan kepala sekolah. Analisis 
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data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho dilaksanakan 

secara sistematis dan berjenjang melalui pemetaan kemampuan awal peserta didik, pengelompokan 

berbasis kemampuan, pembelajaran individual terbimbing, pembiasaan dan pengulangan bacaan, serta 

evaluasi berjenjang berbasis prinsip ketuntasan belajar. Keberhasilan implementasi metode didukung oleh 

kompetensi guru yang tersertifikasi, ketersediaan fasilitas pembelajaran, serta sistem administrasi dan 

dokumentasi pembelajaran yang tertata. Adapun kendala utama meliputi perbedaan kemampuan awal 

peserta didik, keterbatasan waktu latihan di luar sekolah, dan padatnya aktivitas akademik. Penelitian ini 

menegaskan bahwa efektivitas Metode Yanbu’a tidak hanya ditentukan oleh desain metode, tetapi sangat 

bergantung pada strategi pedagogis guru dalam mengelola proses pembelajaran Al-Qur’an secara adaptif 

dan berorientasi pada ketuntasan. 

 

Kata Kunci: Metode Yanbu’a, Pembelajaran Al-Qur’an, Strategi Guru. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an merupakan fondasi utama dalam Pendidikan Agama Islam yang 

berfungsi tidak hanya sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai basis pembentukan religious literacy 

peserta didik. Literasi keagamaan dipahami sebagai kemampuan individu untuk memahami, 

menginternalisasi, dan mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam konteks sosial dan pendidikan 

formal. Studi empiris menunjukkan bahwa penguatan literasi Al-Qur’an berkontribusi signifikan terhadap 

pemahaman ajaran Islam secara komprehensif serta peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di sekolah [1]. Hal ini menegaskan bahwa literasi Al-Qur’an memiliki peran strategis dalam 

membangun dimensi kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik [2]. 

Dalam konteks pedagogis, kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik menuntut penguasaan makhārijul 

ḥurūf, ketepatan tajwid, serta kelancaran bacaan yang diperoleh melalui proses pembelajaran yang 

sistematis dan berjenjang. Penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Al-Qur’an yang 

terstruktur, berbasis latihan berulang, dan disertai evaluasi berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan 

akurasi bacaan dan konsistensi praktik keagamaan peserta didik. Hal ini menempatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an sebagai foundational skill dalam pendidikan Islam [3], [4] 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang banyak diterapkan dalam pendidikan Al-Qur’an di Indonesia 

adalah metode Yanbu’a, yaitu metode pembelajaran yang menekankan tahapan jilid yang sistematis, latihan 

intensif dan berulang, keteladanan guru dalam pelafalan bacaan, serta evaluasi individual yang 

berkelanjutan. Melalui struktur pembelajaran yang berjenjang, metode Yanbu’a memungkinkan peserta 

didik menguasai kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an secara bertahap, mulai dari pengenalan 

huruf hijaiyah, penguatan makhārijul ḥurūf, hingga penerapan kaidah tajwid secara tepat dan konsisten. 

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa metode Yanbu’a efektif dalam meningkatkan kelancaran 

bacaan, ketepatan tajwid, dan kemampuan menulis Al-Qur’an, termasuk pada peserta didik dengan 

kemampuan belajar lambat (slow learner), karena memberikan ruang pendampingan yang intensif dan 

penyesuaian kecepatan belajar sesuai kemampuan individu. Selain meningkatkan aspek kognitif, penerapan 

metode Yanbu’a juga berdampak positif terhadap motivasi belajar, kedisiplinan, dan kepercayaan diri 

peserta didik, mengingat pola pembelajaran yang terstruktur mendorong kebiasaan belajar yang konsisten 

serta keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, metode Yanbu’a tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi teknis pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan sikap belajar dan karakter religius peserta didik secara berkelanjutan [5], [6]. 

Namun demikian, efektivitas metode pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari strategi pedagogis guru 

sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Guru berperan dalam mengadaptasi metode, mengelola 

heterogenitas kemampuan peserta didik, serta memilih teknik pembelajaran seperti talaqqi, sorogan, dan 

pengelompokan berbasis kemampuan. Penelitian menunjukkan bahwa strategi guru yang berorientasi pada 

kebutuhan siswa dan pembelajaran aktif secara signifikan meningkatkan kualitas literasi Qur’anic peserta 

didik [7], [8] 

Selain aspek metodologis, literasi Al-Qur’an juga berkaitan erat dengan pembentukan identitas keagamaan 

dan karakter peserta didik. Budaya literasi Qur’anic yang dikembangkan secara konsisten di lembaga 

pendidikan terbukti mampu memperkuat kedisiplinan, tanggung jawab, serta identitas religius peserta didik, 

khususnya di tengah tantangan disrupsi digital dan perubahan sosial. Hal ini menegaskan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an memiliki fungsi strategis dalam pendidikan karakter Islami [9], [10] 



Muhamad Nur Rizky1, Muhammad Taswirul Afkar2, Muhamma Rizki Fadhilah3, Saiful Bahri4 

 DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 5 No. 2 (2026) 478 – 489 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

480 
 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dan literasi Al-Qur’an di sekolah formal masih 

menghadapi sejumlah kendala. Keterbatasan waktu pembelajaran serta perbedaan kemampuan awal peserta 

didik menyebabkan kemampuan membaca Al-Qur’an belum mencapai tingkat kefasihan dan ketepatan 

tajwid yang optimal [11]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa program literasi Qur’anic di sekolah 

formal belum terintegrasi secara optimal ke dalam kurikulum, sehingga pembinaan tajwid dan kelancaran 

membaca belum berjalan secara berkelanjutan [12]. Selain itu, rendahnya capaian kemampuan membaca 

Al-Qur’an di sekolah umum dan sekolah Islam turut dipengaruhi oleh kurangnya kesesuaian metode 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik [13] 

Pemetaan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar kajian tentang metode Yanbu’a masih 

berfokus pada hasil belajar peserta didik, khususnya peningkatan kemampuan membaca dan menulis Al-

Qur’an di lingkungan TPQ, pesantren, atau madrasah. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa metode 

Yanbu’a efektif dalam meningkatkan kelancaran dan ketepatan tajwid melalui pembelajaran yang 

sistematis dan berjenjang [14], [15], [16]. Namun demikian, kajian-kajian tersebut umumnya belum 

menganalisis secara mendalam strategi pedagogis guru dalam mengimplementasikan metode Yanbu’a, 

terutama pada konteks pendidikan formal terintegrasi. Padahal, sekolah Islam terpadu memiliki 

karakteristik khusus berupa integrasi kurikulum nasional dan program keagamaan intensif yang menuntut 

adaptasi pedagogis yang tepat. Keterbatasan kajian yang menelaah penerapan metode Yanbu’a di sekolah 

Islam terpadu ini menunjukkan adanya celah penelitian yang penting untuk dikaji lebih lanjut, khususnya 

terkait strategi pedagogis guru dalam konteks pendidikan formal terintegrasi [17]. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pedagogis guru 

dalam mengimplementasikan metode Yanbu’a pada pembelajaran baca-tulis Al-Qur’an di SMP Islam 

Terpadu. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis proses pembelajaran dari perspektif guru, 

meliputi strategi adaptasi metode Yanbu’a dalam kurikulum sekolah, pengelolaan perbedaan kemampuan 

peserta didik, serta identifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi metode. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pembelajaran Al-Qur’an serta 

kontribusi praktis bagi peningkatan kualitas pedagogi Al-Qur’an di sekolah Islam terpadu. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang bertujuan mengkaji secara 

mendalam strategi pedagogis guru dalam mengimplementasikan Metode Yanbu’a pada pembelajaran Al-

Qur’an di SMP IT Ar-Rudho. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 

praktik pembelajaran secara kontekstual, alami, dan holistik, terutama dalam menelaah proses 

pembelajaran, tantangan implementasi, serta faktor pendukung keberhasilan metode di lingkungan 

pendidikan formal-terintegrasi [18]. Desain studi kasus dinilai relevan karena penelitian difokuskan pada 

satu konteks institusional dengan karakteristik khusus, sehingga memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap dinamika pedagogis guru. 

Subjek penelitian terdiri atas guru Al-Qur’an yang secara aktif menerapkan Metode Yanbu’a dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan partisipan dilakukan melalui purposive sampling, dengan kriteria: (1) memiliki 

pengalaman mengajar menggunakan Metode Yanbu’a, dan (2) terlibat langsung dalam perencanaan serta 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an. Peserta didik dilibatkan sebagai informan pendukung untuk 

memperoleh data mengenai pengalaman belajar dan respons terhadap penerapan Metode Yanbu’a. Jumlah 

partisipan tidak ditentukan secara statistik, tetapi mengikuti prinsip kecukupan data (data saturation), yaitu 

pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah berulang dan tidak menghasilkan 

temuan baru yang signifikan. Teknik ini lazim digunakan dalam penelitian kualitatif pendidikan untuk 

menjamin kedalaman data dan relevansi temuan [19]. 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian 

Kode 

Informan 

Jabatan Masa Mengajar Tersefikasi  

1-01 Kepala Sekolah Ar-Rudho - Belum Tersertifikasi Yanbu’a 

I-02 Wakil Koor & Penguji Qur’an 8 Tahun Tersertifikasi Yanbu’a 

I-03 Pengajar Yanbu’a 11 Tahun  Tersertifikasi Yanbu’a 

I-04 Pengajar Yanbu’a 10 Tahun Tersertifikasi Yanbu’a 

I-05 Seketaris Koor & Penguji Qur’an 12 Tahun Tersertifikasi Yanbu’a 

I-06 Siswi Kelas IX SMP IT Ar-Rudho - lulus Metode Yanbu’a dan Tahfidz 

Juz 30 

I-07 Siswa Kelas IX SMP IT Ar-Rudho - lulus Metode Yanbu’a dan Tahfidz 

Juz 30. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. 

Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali pengalaman pedagogis guru, strategi implementasi 

Metode Yanbu’a, serta persepsi terhadap kendala dan faktor pendukung pembelajaran. Observasi 

partisipatif dilakukan selama proses pembelajaran Al-Qur’an untuk mencatat tahapan pembelajaran 

berjenjang, praktik pengelolaan kelas berbasis kemampuan, serta interaksi guru dan peserta didik. Analisis 

dokumen mencakup silabus pembelajaran, perangkat ajar Yanbu’a, serta catatan evaluasi hasil belajar siswa 

sebagai data pendukung dan sarana triangulasi guna meningkatkan keabsahan temuan [20]. 

Instrumen penelitian meliputi panduan wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, dan format 

dokumentasi. Instrumen disusun berdasarkan kajian literatur dan disesuaikan dengan kondisi empiris 

pembelajaran Al-Qur’an di lokasi penelitian, sehingga memungkinkan pengumpulan data yang sistematis 

dan konsisten. Penggunaan multi-instrumen dalam penelitian kualitatif bertujuan meningkatkan kredibilitas 

data melalui triangulasi sumber dan teknik, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian pendidikan 

Islam [21]. 

Untuk menjamin kredibilitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan member checking, triangulasi, 

dan refleksivitas peneliti. Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi ringkasan hasil wawancara 

dan temuan sementara kepada informan utama guna memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan 

makna yang dimaksudkan oleh informan serta meminimalkan bias interpretatif. Objektivitas data selama 

observasi partisipatif dijaga melalui pencatatan field notes yang memuat deskripsi faktual proses 

pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, serta tahapan implementasi Metode Yanbu’a, disertai 

catatan reflektif sebagai interpretasi awal peneliti. Keabsahan data selanjutnya diperkuat melalui triangulasi 

teknik dan sumber dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi hingga 

diperoleh konsistensi informasi, sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang menekankan validitas 

melalui kedalaman dan koherensi data[22]. 

Analisis data dilakukan secara induktif melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi, mengode, dan mengelompokkan data 

sesuai fokus penelitian, sedangkan penyajian data disusun dalam bentuk narasi tematik yang 

menggambarkan pola strategi pedagogis guru. Penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi 

hubungan antartema yang muncul dari data lapangan. Prosedur analisis ini memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi secara sistematis bagaimana strategi guru memengaruhi keberhasilan implementasi 

Metode Yanbu’a dalam pembelajaran Al-Qur’an, sekaligus menegaskan bahwa keberhasilan metode tidak 

hanya ditentukan oleh capaian hasil belajar peserta didik, tetapi juga oleh strategi pedagogis guru dalam 

mengelola proses pembelajaran secara adaptif dan berorientasi pada ketuntasan belajar. Penyajian metode 

penelitian yang rinci dan sistematis ini memungkinkan penelitian direplikasi atau diverifikasi oleh peneliti 

lain[23]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an di SMP IT Ar-Rudho dilaksanakan 

menggunakan Metode Yanbu’a secara terencana, sistematis, dan berjenjang. Implementasi metode ini 

diawali dengan pelaksanaan tes awal kemampuan membaca Al-Qur’an bagi seluruh peserta didik sebagai 

tahap diagnostik awal. Tes ini berfungsi untuk memetakan kemampuan dasar peserta didik, meliputi 

pengenalan huruf hijaiyah, ketepatan makhraj, penguasaan harakat, serta kelancaran membaca. 

Berdasarkan hasil tes awal tersebut, peserta didik ditempatkan pada level pembelajaran Yanbu’a yang 

sesuai dengan kemampuan aktual mereka, bukan berdasarkan kelas formal. Pola penempatan berbasis 

kemampuan ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih terarah, proporsional, dan adaptif 

terhadap perbedaan individu peserta didik, sekaligus mencegah terjadinya kesenjangan pembelajaran dalam 

satu kelompok. 

3.1.1. Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

Pengelompokan peserta didik berdasarkan level kemampuan membaca Al-Qur’an menjadi ciri utama 

implementasi Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan secara rutin 

pada hari-hari efektif sekolah dengan sistem kelompok kecil yang relatif homogen dari sisi kemampuan 

membaca. Strategi ini memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan materi, target capaian, serta tempo 

pembelajaran secara optimal sesuai kebutuhan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa Metode 

Yanbu’a tidak hanya berfungsi sebagai teknik membaca Al-Qur’an, tetapi sebagai sistem pembelajaran 

komprehensif yang mengatur alur pembinaan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an secara 

bertahap, terstruktur, dan berkelanjutan. 
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Dalam praktik pembelajaran di kelas, guru menerapkan tahapan pembelajaran yang relatif konsisten pada 

setiap pertemuan. Proses pembelajaran diawali dengan kegiatan pembiasaan menggunakan alat peraga 

Yanbu’a yang dirancang untuk memperkuat pengenalan huruf, harakat, dan pola bacaan secara visual dan 

fonetik. Tahap pembiasaan ini berfungsi sebagai pengantar sekaligus penguatan kesiapan belajar peserta 

didik sebelum memasuki kegiatan inti. Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan dengan pembacaan Al-

Qur’an secara individual di hadapan guru. Setiap peserta didik membaca sesuai dengan jilid dan materi 

yang sedang dipelajari, sementara guru memberikan koreksi langsung terhadap kesalahan bacaan, 

khususnya pada aspek makhraj, sifat huruf, panjang-pendek bacaan, serta kelancaran. Kegiatan 

pembelajaran diakhiri dengan latihan menulis Arab melalui imlā’, yang bertujuan memperkuat keterkaitan 

antara kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an secara terpadu. 

3.1.2. Strategi, Evaluasi, dan Faktor Pendukung Pembelajaran 

Efektivitas implementasi Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho sangat dipengaruhi oleh strategi pedagogis 

guru dalam mengelola proses pembelajaran. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah pembelajaran 

individual terbimbing. Melalui strategi ini, setiap peserta didik memperoleh perhatian langsung dari guru 

saat membaca Al-Qur’an. Guru tidak hanya berperan sebagai evaluator bacaan, tetapi juga sebagai 

pembimbing yang memberikan arahan, koreksi, dan umpan balik secara berkelanjutan. Strategi ini 

memungkinkan guru memantau perkembangan kemampuan peserta didik secara detail, mengidentifikasi 

kesulitan yang dialami, serta melakukan penyesuaian pendekatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

dan kecepatan belajar individu peserta didik. 

Selain pembelajaran individual, strategi pembiasaan dan pengulangan merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di SMP IT Ar-Rudho. Peserta didik diarahkan untuk 

mengulang bacaan hingga mencapai standar kelancaran dan ketepatan yang telah ditetapkan dalam Metode 

Yanbu’a. Pembiasaan ini dilaksanakan secara konsisten pada setiap pertemuan, baik dalam kegiatan 

membaca Al-Qur’an maupun dalam latihan menulis Arab melalui kegiatan imlā’. Pengulangan bacaan 

dilakukan secara terstruktur dengan pendampingan guru, sehingga peserta didik terbiasa membaca secara 

tartil dan menunjukkan penurunan kesalahan bacaan yang sama pada pertemuan berikutnya. 

Evaluasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho dilakukan secara 

berjenjang melalui ujian bacaan pada setiap level pembelajaran. Peserta didik hanya diperkenankan 

melanjutkan ke level berikutnya apabila telah memenuhi kriteria kelulusan yang ditetapkan. Peserta didik 

yang belum mencapai standar ketuntasan diarahkan untuk mengulang materi hingga benar-benar menguasai 

bacaan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan.  

Selain aspek strategi pembelajaran, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan implementasi Metode 

Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho juga ditopang oleh faktor-faktor pendukung yang kuat. Salah satu faktor 

utama adalah ketersediaan guru Al-Qur’an yang sebagian besar telah memiliki sertifikasi Metode Yanbu’a. 

Sertifikasi ini memastikan bahwa guru memiliki pemahaman yang seragam terkait tahapan pembelajaran, 

standar bacaan, serta teknik koreksi yang sesuai dengan kaidah Metode Yanbu’a. Dengan kompetensi guru 

yang terstandar, proses pembelajaran dapat berlangsung secara konsisten, terkontrol, dan sesuai pedoman 

metode. Juga motivasi dari keluarga serta lingkungan yang sehat seperti berlomba secara sehat untuk 

meningkatkan nilai. 

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai. SMP IT Ar-Rudho 

menyediakan kitab Yanbu’a, alat peraga pembelajaran, ruang belajar yang kondusif, serta sarana 

pendukung lain yang menunjang kelancaran proses pembelajaran Al-Qur’an. Ketersediaan fasilitas ini 

berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran karena peserta didik dapat belajar dalam lingkungan yang 

nyaman, tertata, dan fokus pada kegiatan pembelajaran. Dari aspek administrasi pembelajaran, dokumentasi 

yang ditemukan peneliti menunjukkan adanya buku data setoran tahsin dan tahfidz peserta didik yang 

disusun secara sistematis. Buku setoran ini berfungsi sebagai instrumen monitoring perkembangan 

kemampuan membaca dan hafalan Al-Qur’an peserta didik secara individual dan berkelanjutan. 

Selain pembelajaran individual, strategi pembiasaan dan pengulangan merupakan bagian penting dalam 

proses pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan di SMP IT Ar-Rudho. Peserta didik diarahkan untuk 

mengulang bacaan hingga mencapai standar kelancaran dan ketepatan yang telah ditetapkan dalam Metode 

Yanbu’a. Pembiasaan ini dilaksanakan secara konsisten pada setiap pertemuan, baik dalam kegiatan 

membaca Al-Qur’an maupun dalam latihan menulis Arab melalui kegiatan imlā’. Pengulangan bacaan 

dilakukan secara terstruktur dengan pendampingan guru, sehingga peserta didik terbiasa membaca secara 

tartil dan menunjukkan penurunan kesalahan bacaan yang sama pada pertemuan berikutnya. 
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Gambar 2. Alat Peraga Pembelajaran 

Sumber Gambar: SMP IT Ar-Rudho 

Selain buku setoran, terdapat pula buku prestasi harian peserta didik Metode Yanbu’a yang digunakan 

untuk mencatat capaian pembelajaran setiap hari, termasuk kehadiran, hasil bacaan, serta catatan 

perkembangan peserta didik. Keberadaan dokumentasi pembelajaran ini menunjukkan bahwa implementasi 

Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho didukung oleh sistem administrasi yang tertata, sehingga guru 

memiliki data yang akurat dalam melakukan evaluasi, refleksi, dan perencanaan pembelajaran lanjutan 

 
Gambar 3. Data Setoran Tahsin & Tahfidz Siwa/Siswi Metode Yanbu’a 

Sumber Gambar: SMP IT Ar-Rudho 

Penelitian ini juga menemukan bahwa setiap tahun SMP IT Ar-Rudho melaksanakan kegiatan munaqasyah 

tahfidz sebagai bentuk evaluasi komprehensif terhadap capaian hafalan Al-Qur’an peserta didik. Kegiatan 

ini berfungsi sebagai evaluasi akhir sekaligus sarana penguatan motivasi peserta didik untuk meningkatkan 

kualitas bacaan dan hafalan Al-Qur’an. Pelaksanaan munaqasyah tahfidz menunjukkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a tidak hanya berfokus pada aspek teknis membaca, tetapi 

juga diarahkan pada pembentukan budaya Qur’ani yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

Tabel 4. Alur Sistem Penempatan dan Evaluasi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho 

Tahap Kegiatan Utama Deskripsi Singkat 

1. Tes Awal Membaca Al-Qur’an Seluruh peserta didik Baru mengikuti tes awal untuk mengetahui 

kemampuan membaca Al-Qur’an, meliputi pengenalan huruf, 

makhraj, harakat, dan kelancaran. 

2. Pemetaan Kemampuan 

 

Hasil tes awal digunakan untuk memetakan kemampuan membaca Al-

Qur’an peserta didik secara individual. 

3. Penempatan Level Yanbu’a Peserta didik ditempatkan pada Jilid Yanbu’a sesuai kemampuan 

aktual, bukan berdasarkan kelas formal. 

4. Pengelompokan Siswa Peserta didik dikelompokkan dalam kelompok kecil dengan 

kemampuan membaca yang relatif homogen. 

5. Proses Pembelajaran Pembelajaran meliputi pembiasaan menggunakan alat peraga, 

membaca Al-Qur’an secara individual, koreksi bacaan oleh guru, serta 

latihan menulis Arab (imlā’). 

6. Strategi Pembelajaran Guru menerapkan pembelajaran individual terbimbing serta 

pembiasaan dan pengulangan bacaan secara konsisten. 

7.  Evaluasi per Jilid  Evaluasi bacaan dilakukan pada setiap level Yanbu’a untuk 

menentukan kelayakan kenaikan level. 

8. Keputusan Evaluasi Peserta didik yang tuntas melanjutkan ke Jilid berikutnya, sedangkan 

yang belum tuntas mengulang pada Jilid yang sama. 

9.  Dokumentasi Perkembangan Perkembangan peserta didik dicatat dalam buku setoran tahsin & 

tahfidz serta buku prestasi harian Yanbu’a. 

10. Evaluasi Akhir Sekolah melaksanakan munaqasyah tahfidz sebagai evaluasi tahunan 

capaian hafalan Al-Qur’an peserta didik. 
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Tabel berikut menyajikan alur sistem penempatan dan jenjang evaluasi peserta didik dalam pembelajaran 

Al-Qur’an menggunakan Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho. Penyajian alur dalam bentuk tabel 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai tahapan pelaksanaan 

pembelajaran, mulai dari proses identifikasi kemampuan awal peserta didik hingga evaluasi berjenjang 

berdasarkan jilid Yanbu’a yang ditempuh. Setiap tahapan disusun secara berurutan sesuai dengan praktik 

pembelajaran yang ditemukan di lapangan, sehingga tabel ini merepresentasikan proses implementasi 

pembelajaran Al-Qur’an secara faktual dan operasional. 

Alur tersebut menunjukkan bahwa penempatan peserta didik tidak didasarkan pada kelas formal, melainkan 

pada hasil tes awal kemampuan membaca Al-Qur’an. Berdasarkan hasil tes tersebut, peserta didik 

ditempatkan pada jilid Yanbu’a yang sesuai dengan kemampuan bacaan masing-masing. Selanjutnya, 

peserta didik mengikuti proses pembelajaran rutin sesuai jilid yang sedang dipelajari, disertai evaluasi 

bacaan secara berkala serta pencatatan perkembangan belajar. Proses ini berlanjut hingga peserta didik 

dinyatakan memenuhi kriteria kelulusan pada suatu jilid dan diperkenankan melanjutkan ke jilid 

berikutnya. Dengan demikian, tabel ini memudahkan pembaca memahami sistem penempatan dan jenjang 

evaluasi peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho secara runtut 

dan berkesinambungan. 

3.1.3. Kendala Implementasi Metode Yanbu’a 

Meskipun didukung oleh berbagai faktor pendukung, hasil penelitian menunjukkan adanya kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an. Kendala tersebut antara lain perbedaan kemampuan awal peserta 

didik yang cukup signifikan, sehingga beberapa siswa memerlukan bimbingan tambahan sementara yang 

lain cepat menguasai materi. Selain itu, terdapat keterbatasan waktu latihan membaca Al-Qur’an di rumah, 

karena siswa harus membagi waktu untuk pekerjaan rumah akademik lainnya, seperti mengerjakan tugas 

matematika, bahasa Indonesia, atau IPA. Padatnya aktivitas akademik ini diperparah oleh berbagai kegiatan 

non-akademik di sekolah, misalnya ekstrakurikuler olahraga, seni, atau organisasi keagamaan, yang 

menyita sebagian besar waktu luang siswa. Akibatnya, alokasi waktu untuk penguatan materi Al-Qur’an di 

rumah menjadi terbatas, sehingga guru harus menyesuaikan strategi pengajaran dengan mengoptimalkan 

latihan intensif di kelas, melakukan pengelompokan siswa berbasis kemampuan, serta memberikan 

penguatan singkat dan terfokus agar semua peserta didik tetap mencapai ketuntasan belajar. Strategi adaptif 

ini penting untuk memastikan bahwa keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan tidak menghambat 

pencapaian kompetensi baca-tulis Al-Qur’an, sekaligus menjaga motivasi dan keterlibatan belajar peserta 

didik. 

3.2. Pembahasan 

Pembahasan ini mengkaji secara analitis temuan penelitian dengan mengaitkannya pada teori Mastery 

Learning serta hasil penelitian terdahulu, guna menjelaskan makna, efektivitas, dan implikasi implementasi 

Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho. 

3.2.1. Implementasi metode yanbu’a dalam Perspektif Mastery Learning 

Penerapan tes awal (pre-assessment) dalam pembelajaran Al-Qur’an di SMP IT Ar-Rudho 

merepresentasikan prinsip fundamental Mastery Learning, yaitu penekanan pada ketuntasan penguasaan 

kompetensi sebelum peserta didik melanjutkan ke tahap pembelajaran berikutnya. Asesmen awal berfungsi 

sebagai instrumen diagnostik untuk memetakan kesiapan belajar peserta didik, sehingga guru dapat 

merancang intervensi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan aktual siswa. Secara teoretis, 

pendekatan ini efektif karena mencegah terjadinya kesenjangan pemahaman, menekan kegagalan belajar 

dini, serta memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung dalam rentang kemampuan optimal peserta 

didik. Temuan ini menguatkan kajian yang menyatakan bahwa standar ketuntasan belajar dan tindak lanjut 

pembelajaran berbasis asesmen awal merupakan prasyarat utama keberhasilan Mastery Learning dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam [24], [25] 

Pengelolaan pembelajaran berbasis kemampuan yang diterapkan guru juga mencerminkan prinsip 

individualized instruction, yang menjadi elemen kunci dalam kerangka Mastery Learning. Melalui 

pengelompokan peserta didik berdasarkan hasil asesmen awal dan pemberian umpan balik formatif secara 

berkelanjutan, guru dapat melakukan koreksi kesalahan secara tepat sasaran dan berjangka pendek. Secara 

teoretis, strategi ini efektif karena memungkinkan peserta didik membangun pemahaman secara bertahap, 

memperkuat retensi materi, serta meningkatkan keterlibatan belajar melalui pengalaman keberhasilan yang 

berulang. Literatur pendidikan menegaskan bahwa pembelajaran yang disertai evaluasi formatif dan 

remedial berkelanjutan memiliki tingkat efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran seragam 

yang tidak mempertimbangkan perbedaan kemampuan awal peserta didik [24], [25] 
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Integrasi Metode Yanbu’a dengan pendekatan Mastery Learning memperkuat kualitas pembelajaran Al-

Qur’an melalui struktur pembelajaran berjenjang, latihan pengulangan sistematis, dan evaluasi 

berkelanjutan. Secara teoretis, pola ini sejalan dengan prinsip sequential mastery, di mana setiap tahap 

pembelajaran dirancang untuk memastikan penguasaan kompetensi sebelumnya sebelum melanjutkan ke 

tahap berikutnya. Efektivitas pendekatan ini diperkuat oleh peran guru sebagai fasilitator adaptif yang 

memonitor perkembangan peserta didik, menyesuaikan strategi pembelajaran, serta memberikan 

bimbingan individual secara konsisten. Kajian pendidikan Al-Qur’an menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang terstruktur dan peran aktif guru berkontribusi signifikan terhadap peningkatan ketepatan tajwid, 

kelancaran bacaan, serta motivasi belajar peserta didik secara berkelanjutan [26], [27]. 

3.2.2. Efektivitas Sistem Penempatan dan Evaluasi Berjenjang 

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara berjenjang menunjukkan penerapan prinsip ketuntasan 

belajar (learning for mastery), di mana peserta didik hanya diperkenankan melanjutkan ke tingkat 

berikutnya setelah mencapai standar bacaan yang telah ditetapkan. Pola evaluasi seperti ini menempatkan 

ketepatan makhraj, tajwid, dan kefasihan sebagai indikator utama keberhasilan belajar, sehingga proses 

pembelajaran tidak berorientasi pada percepatan level, melainkan pada pencapaian kualitas bacaan yang 

sesuai standar. Dalam konteks pembelajaran Al-Qur’an, pendekatan berjenjang dan berbasis ketuntasan 

terbukti efektif karena memberikan ruang latihan berulang serta koreksi yang berkesinambungan sebelum 

peserta didik dinyatakan layak naik ke tahap selanjutnya.[28], [29] 

Sistem ini menjelaskan mengapa pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di SMP IT Ar-Rudho 

lebih menekankan kualitas dan ketepatan bacaan dibandingkan kecepatan pencapaian level, karena struktur 

pembelajaran Yanbu’a secara konseptual dirancang dalam bentuk jilid atau volume yang harus dikuasai 

secara tuntas. Penekanan pada pengulangan bacaan, evaluasi berkala, serta standar kelulusan setiap tahap 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kefasihan membaca Al-Qur’an peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa latihan intensif dan evaluasi berbasis ketuntasan 

mampu meningkatkan penguasaan bacaan Al-Qur’an secara signifikan, baik dari aspek akurasi maupun 

kelancaran membaca [30], [31] 

3.2.3. Strategi Pembelajaran Individual dan Umpan Balik Formatif 

Pembelajaran individual terbimbing yang diterapkan guru memberi ruang bagi umpan balik formatif yang 

diberikan secara tepat waktu dan kontekstual, sehingga peserta didik dapat segera mengoreksi kesalahan 

bacaan dan memperkuat proses belajar. Penelitian evaluatif nasional menunjukkan bahwa umpan balik 

yang efektif dalam asesmen formatif meningkatkan pemahaman konseptual siswa hingga signifikan dan 

berdampak pada peningkatan motivasi belajar siswa ketika dilakukan dalam 24–48 jam setelah asesmen, 

terutama ketika guru memiliki kompetensi pedagogis dan komunikatif yang tinggi. Hasil ini konsisten 

dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa umpan balik formatif yang sistematis dan berkala 

mempercepat peningkatan hasil belajar karena guru menindaklanjuti kekeliruan peserta didik secara tepat 

sasaran [32]. 

Pendekatan individual memungkinkan guru menyesuaikan intensitas dan karakter umpan balik sesuai 

kebutuhan masing-masing peserta didik, terutama pada aspek teknis seperti makhraj, harakat, dan 

kelancaran bacaan Al-Qur’an. Penelitian di SDN 01 2X11 Enam Lingkung menemukan bahwa penerapan 

umpan balik formatif dalam PTK secara sistematis mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan rata-rata 

nilai siswa dari siklus ke siklus pembelajaran, yang menunjukkan bahwa umpan balik yang responsif pada 

konteks belajar peserta didik dapat memperkuat pemahaman materi dan keterampilan membaca. Temuan 

ini mendukung penelitian terdahulu bahwa umpan balik adaptif mampu menyesuaikan intervensi 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik sehingga proses belajar menjadi lebih efektif [33]. 

Selain fungsi korektif, umpan balik formatif juga memberikan kontribusi pada peningkatan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian nasional tentang pemanfaatan umpan balik 

dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan bahwa pemberian umpan balik yang responsif 

terhadap masukan peserta didik memperkuat partisipasi dan memungkinkan guru merefleksikan strategi 

pembelajaran berdasarkan tingkat pemahaman masing‑masing peserta didik. Jika penelitian terdahulu lebih 

menekankan karakteristik umpan balik, hasil penelitian ini mempertegas bahwa kombinasi strategi umpan 

balik formatif yang terpersonalisasi dalam pembelajaran individual terbimbing lebih unggul dalam 

mencapai ketuntasan belajar dibandingkan pendekatan evaluasi yang kurang responsif terhadap kebutuhan 

belajar peserta didik [34]. 
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3.2.4. Analisis Kendala dan Strategi Adaptif Guru 

Padatnya aktivitas akademik dan nonakademik sekolah menjadi tantangan utama dalam implementasi 

Metode Yanbu’a, terutama terkait keterbatasan alokasi waktu pembelajaran Al-Qur’an di sekolah formal. 

Kondisi ini menuntut guru untuk melakukan penyesuaian strategi agar tujuan pembelajaran tetap tercapai 

secara optimal. Guru menyiasati keterbatasan waktu dengan memprioritaskan kompetensi inti yang menjadi 

indikator kelulusan setiap level serta melakukan evaluasi singkat namun intensif pada akhir sesi 

pembelajaran. Strategi ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam kerap menghadapi kendala waktu dan beban kegiatan sekolah, sehingga diperlukan 

pengelolaan pembelajaran yang lebih terfokus pada capaian kompetensi esensial agar proses belajar tetap 

efektif [30], [35] 

Strategi adaptif yang diterapkan guru menunjukkan bahwa keterbatasan waktu tidak selalu menjadi 

penghambat pembelajaran apabila dikelola dengan pendekatan yang terarah dan kontekstual. Dalam praktik 

Metode Yanbu’a, guru menyesuaikan pola pembelajaran melalui pengelompokan kemampuan siswa, 

penekanan pada latihan inti, serta evaluasi berjenjang yang ringkas namun konsisten. Pendekatan ini 

memperkuat efektivitas pembelajaran meskipun durasi pembelajaran terbatas, sekaligus menegaskan peran 

penting kreativitas dan fleksibilitas guru dalam mengelola kelas. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa strategi adaptif guru dalam pembelajaran pendidikan Islam mampu 

memaksimalkan waktu belajar serta meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, khususnya dalam 

pembelajaran membaca Al-Qur’an [36], [37] 

3.2.5. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat relevansi teori Mastery Learning dalam pembelajaran 

Al-Qur’an di sekolah formal karena teori tersebut menegaskan bahwa peserta didik harus mencapai 

penguasaan kompetensi tertentu sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya, sehingga pembelajaran 

menjadi sistematis dan terarah. Prinsip Mastery Learning mendukung kesiapan belajar individual dengan 

evaluasi berulang dan umpan balik yang kontinu untuk memastikan ketuntasan konsep, yang sangat penting 

dalam pembelajaran agama Islam terutama dalam membaca Al-Qur’an. Penelitian sebelumnya di konteks 

pendidikan agama lain menemukan bahwa penerapan Mastery Learning mampu meningkatkan pencapaian 

kompetensi siswa secara signifikan, sekaligus memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran agama 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran yang 

sistematis dan berbasis ketuntasan.[38], [39] 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi yang kuat bagi pengembangan pembelajaran 

Al-Qur’an di sekolah Islam, khususnya dalam peningkatan kompetensi guru bersertifikasi, penyediaan 

fasilitas pembelajaran yang memadai, serta pengembangan sistem evaluasi dan dokumentasi pembelajaran 

yang berorientasi pada ketuntasan dan keberlanjutan pembinaan Al-Qur’an. Guru yang memiliki 

kompetensi profesional dalam Mastery Learning memiliki kemampuan yang lebih baik dalam merancang 

evaluasi berjenjang dan remedial yang efektif, sehingga dapat menangani keterbatasan waktu dan sumber 

daya tanpa mengorbankan kualitas pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa peningkatan kompetensi profesional guru dalam konteks pendidikan agama secara langsung 

berkontribusi pada efektivitas implementasi strategi pembelajaran berbasis ketuntasan dan pada akhirnya 

mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik secara menyeluruh. [40] 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Metode Yanbu’a dalam pembelajaran 

membaca dan menulis Al-Qur’an di SMP IT Ar-Rudho terlaksana secara sistematis, terstruktur, dan 

berorientasi pada ketuntasan kualitas bacaan dan tulisan peserta didik. Implementasi metode ini diwujudkan 

melalui pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan membaca, pembelajaran individual 

terbimbing, pembiasaan pengulangan bacaan dan tulisan Arab, serta evaluasi berjenjang sebagai prasyarat 

kenaikan level. Pola pembelajaran tersebut memungkinkan proses pembelajaran Al-Qur’an berjalan secara 

terarah, terukur, dan berkelanjutan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, serta berdampak positif 

terhadap peningkatan kelancaran bacaan, ketepatan makhraj dan tajwid, serta ketepatan penulisan huruf 

dan ayat Al-Qur’an sesuai tahapan pembelajaran yang ditetapkan. Dengan demikian, Metode Yanbu’a 

memiliki potensi aplikasi yang kuat dalam konteks sekolah formal apabila diterapkan secara konsisten dan 

didukung oleh sistem pengelolaan pembelajaran yang tepat. 

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya 

ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh kompetensi guru dan strategi pedagogis dalam 

mengelola pembelajaran. Penguatan kualitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan fasilitas 
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pembelajaran yang memadai, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor penting 

dalam menjaga keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an, disertai penguatan kerja sama antara sekolah dan 

orang tua untuk mendukung pembiasaan membaca dan menulis Al-Qur’an di luar jam pembelajaran formal. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilakukan pada satu lembaga pendidikan dengan pendekatan 

studi kasus kualitatif, sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan disarankan untuk dilakukan pada berbagai konteks lembaga pendidikan dengan 

pendekatan metodologis yang beragam, seperti penelitian kuantitatif atau metode campuran, guna 

memperluas cakupan temuan dan memperkaya kajian mengenai efektivitas pembelajaran Al-Qur’an di 

lingkungan pendidikan formal. 
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